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ABSTRAK 

Jalan Lintas Selatan Pacitan merupakan salah satu program pembangunan strategis pemerintah 

Provinsi Jawa Timur. Seiring dengan perkembangan waktu, pembangunan Jalan Lintas Selatan di 

Kecamatan Pacitan tentu akan berdampak terhadap perubahan fungsi penggunaan lahan wilayah. 

Penelitian ini berlokasi pada Kelurahan Ploso, yang merupakan bagian dari wilayah administratif 

Kecamatan Pacitan. Dengan adanya fenomena perubahan fungsi penggunaan lahan akibat adanya 

pembangunan akses Jalan Lintas Selatan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perubahan fungsi penggunaan lahan di area pinggir koridor jalan pada Kelurahan Ploso. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan before after data spasial yang digunakan untuk melihat keadaan ruang 

wilayah eksisting sebelum dan sesudah adanya pembangunan akses Jalan Lintas. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa perubahan fungsi penggunaan lahan di pinggir koridor Jalan Lintas Selatan di 

Kelurahan Ploso menunjukkan peralihan fungsi lahan yang beragam. Perubahan luas lahan tertinggi 

terjadi pada lahan dengan fungsi sawah yang mengalami penurunan luas sebesar 8.6 Ha dari sebelum 

adanya pembangunan hingga pasca pembangunan JLS. Sedangkan perubahan lahan yang mengalami 

peningkatan luas tertinggi terjadi pada lahan bangunan dengan perubahan luas sebesar 6.2 Ha dari 

sebelum adanya pembangunan hingga pasca pembangunan JLS. perubahan lahan yang sering timbul 

di sekitar area koridor jalan adalah peralihan fungsi lahan dari sektor persawahan ke sektor 

perdagangan dan jasa. 

Kata kunci: Jalan Lintas Selatan, Kelurahan Ploso, Perubahan Lahan 
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ABSTRACT  

Jalan Lintas Selatan Pacitan is one of the provincial government's strategic development plans in the 

province of East Java. The progression of time and the building of the South Causeway in Pacitan 

District will undoubtedly have an influence on how the local land use is used in the area. This 

research is located in Ploso Village, which is within the administrative boundaries of Pacitan District. 

With the phenomena of changes in land use function owing to the building of access to the South 

Cross Road, this research intends to investigate changes in land use function in the road corridorside 

region of Ploso Village. Descriptive analysis with a qualitative approach is utilized as the study 

methodology. In the meanwhile, the data analysis approach employs before-and-after spatial data to 

determine the status of the existing regional area before and after the Cross Road access was 

constructed. The findings of this study indicate that a variety of land functions have shifted along the 

South Causeway corridor in Ploso Village as land use functions have shifted. The greatest change in 

land area happened on land with rice field function, which decreased in size by 8.6 ha between before 

and after the building of JLS. The land change with the greatest rise in area happened on building 

land, with a change in area of 6,2 ha from before construction to after construction of JLS. The 

movement of land functions from the rice field sector to the trade and services sector is a common 

occurrence in the region surrounding a road corridor 

Keywords: South Causeway, Ploso Village, Land Change 
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